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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pemberian pupuk anorganik (NPK) dan pupuk
organik (PGPR dan Eco Enzyme) terhadap hasil pertumbuhan tanaman Cabai (Capsicum annuum L.). Metode
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan, yaitu (P1) NPK,
(P2) PGPR, dan (P3) Eco Enzyme. Parameter pengamatan berupa tinggi tanaman (cm), jumlah buah, dan bobot
buah (gram) per tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji ANOVA sehingga diperoleh nilai
signifikan (p) 0.343; 0.055; dan 0.219, atau lebih besar dari o (0.05), yang berarti setiap perlakuan tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik (NPK) dan pupuk
organik (PGPR, dan Eco Enzyme) pada tanaman cabai tidak berpengaruh nyata (p > 0.05) terhadap hasil
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah buah, dan bobot buah per tanaman cabai. Eco Enzyme sebagai pupuk organik

dapat menjadi alternatif yang baik dalam upaya mengurangi penggunaan pupuk anorganik pada tanaman.

Kata Kunci: anorganik; cabai; eco enzyme; NPK; organik; PGPR

PENDAHULUAN

Cabai  (Capsicum annuum L.)
merupakan bagian dari produk hortikultura
yang bernilai ekonomi tinggi dan berpotensi
untuk terus dikembangkan. Berdasarkan
data produksi tanaman sayuran dari Badan
Pusat  Statistik dan Data Provinsi
Kalimantan Selatan, total produksi cabai
besar pada tahun 2020 yang sebesar 12.655
ton mengalami penurunan pada tahun 2021
(8.877 ton) dan tahun 2022 (8.417 ton)
(Badan Pusat Statistik, 2023). Selain faktor
cuaca yang buruk, menurunnya
produktivitas cabai juga dipengaruhi oleh
penggunaan pupuk anorganik dan pestisida
kimia yang terus meningkat (Polii, Tumewu,
Doodoh, Mamarimbing, & Raintung, 2022).
Pupuk anorganik yang digunakan secara
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berlebihan tidak baik untuk tanaman serta
lingkungan jika tidak diimbangi dengan
pupuk organik, karena hal itu dapat memicu
turunnya tingkat mikroorganisme dalam
tanah, membuat struktur tanah menjadi
rusak, mengakibatkan unsur hara di dalam
tanah menjadi tidak seimbang, dan
mencemari air (Murnita & Taher, 2021).

Solusi yang dapat digunakan untuk
memperbaiki kondisi tanah pertanian secara
berkelanjutan serta mengurangi pencemaran
lingkungan vyaitu dengan memanfaatkan
pupuk dari bahan organik dalam budidaya
tanaman. Salah satunya yaitu dengan
membuat sendiri pupuk organik seperti
PGPR dan Eco Enzyme pada budidaya
tanaman cabai.
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Berbeda dengan pupuk anorganik
yang dibuat dari bahan-bahan kimia melalui
pabrik, pupuk organik merupakan pupuk
dari bahan alami yang berasal dari sisa-sisa
makhluk hidup seperti manusia, hewan dan
tumbuhan (Panunggul, et al., 2023). Pupuk
organik  sangat  bermanfaat  untuk
meningkatkan  produktivitas  tanaman.
Terlebih lagi, pupuk organik yang bersifat
alami ini dapat memperbaiki kualitas lahan
pertanian  secara  berkelanjutan serta
mengurangi tingkat pencemaran lingkungan
(Widowati,  Hartatik,  Setyorini, &
Trisnawati, 2022). Oleh karena itu,
pemanfaatan pupuk organik secara mandiri
perlu dilakukan untuk mengurangi dampak
pupuk anorganik tersebut.

PGPR (Plant Growth Promoting
Rhizobacteria) merupakan bakteri
perakaran atau mikroba dalam tanah yang
berada di sekitar akar tanaman dan menjadi
pemicu pertumbuhan tanaman (Yulistiana,
Widowati, & Sutanto, 2020). PGPR
diketahui dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman serta mengurangi penyakit melalui
berbagai cara kerja seperti produksi zat
pengatur tumbuh, metabolit sekunder,
fiksasi nitrogen, peningkatan ketersediaan
nutrisi mineral yang berbeda, dekomposisi
bahan organik, dan induksi resistensi pada
tanaman terhadap berbagai patogen (Riseh,
Zarandi, Tamanadar, Pour, & Thakur,
2021).

Bakteri PGPR dapat diperoleh dan
diinokulasi dari akar beberapa jenis tanaman
seperti akar pisang, akar bambu, dan akar
alang-alang (Sopialena, Sila, Sofian, &
Jahira, 2023). Penelitian yang dilakukan
oleh Irfan, Azis, & Jamin (2022)
menunjukkan bahwa penerapan PGPR yang
terbuat dari akar putri malu, akar bambu,
dan akar rumput gajah masing-masing
memiliki pengaruh nyata pada pertumbuhan
dan hasil tanaman cabai rawit. Hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Ollo,
Siahaan, & Kolondam (2019) juga
menunjukkan bahwa PGPR yang diberikan
pada tanaman cabai mampu meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun,
volume akar, serta berat tanaman cabai.

Eco Enzyme merupakan larutan yang
diproduksi melalui proses fermentasi bahan
organik seperti sisa-sisa sayuran dan buah,
gula atau molase, dan air sehingga menjadi
zat organik yang kompleks. Produksi Eco
Enzyme menjadi upaya yang dapat
dilakukan dalam melindungi lingkungan
dengan cara mendaur ulang limbah dan
memanfaatkannya untuk aplikasi bernilai
tambah. Proses produksi Eco Enzyme akan
menghasilkan senyawa nitrat (NOs) dan
karbon (COs3) yang bermanfaat sebagai
nutrien bagi tanah. Sedangkan enzim yang
dikandung seperti lipase, tripsin, dan
amilase dapat digunakan untuk menurunkan
tingkat pencemaran pada air limbah karena
memiliki sifat biokatalisator (Rochyani,
Utpalasari, & Dahliana, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh
Hemalatha & Visantini (2020)
menunjukkan bahwa air limbah yang diolah
dengan Eco Enzyme dapat membuat
pertumbuhan mikroorganisme di dalam air
limbah tersebut menjadi terhambat.
Pertumbuhan tanaman cabai pada tanah
berlumpur yang telah diterapkan dengan
Eco Enzyme juga menunjukkan hasil yang
lebih baik. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Ramadani, Rosalina, &
Ningrum (2019) menunjukkan bahwa
penggunaan Eco Enzim dari kulit nanas
terhadap tanaman cabai memiliki pengaruh
yang baik pada tinggi tanaman dan diameter
batang. Daun yang dihasilkan juga lebih
lebar dan besar serta berwarna lebih hijau
dari pada tanaman yang tidak menggunakan
pupuk Eco Enzim. Pemberian pupuk organik
cair dari Eco Enzyme juga menghasilkan
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pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar,
dan biomasa basah pada tanaman sawi
pakcoy (Salsabila & Winarsih, 2023).

Berdasarkan keunggulan dan manfaat
yang dimiliki PGPR dan Eco Enzyme
sebagai pupuk organik, akan sangat baik jika
mampu diterapkan secara langsung pada
budidaya tanaman cabai. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
pertumbuhan  tanaman cabai dengan
pemberian pupuk anorganik (NPK) dan
pupuk organik (PGPR dan Eco Enzyme).
Melalui penelitian ini, pupuk organik cair
diharapkan mampu menjadi alternatif yang
baik dalam mengurangi penerapan pupuk
kimia pada budidaya tanaman.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 6
bulan yang terhitung dari bulan Januari
sampai dengan bulan Juni tahun 2023.
Penelitian dilakukan pada lahan pertanian
yang bertempat di Desa Sungai Pantai,
Kecamatan Rantau Badauh, Kabupaten
Barito Kuala. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian eksperimen dan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor
yang terdiri dari 3 perlakuan. Perlakuan
setiap penelitian berupa:
P1 = NPK sebanyak 2 g/liter air
P2 = PGPR sebanyak 2 ml/liter air
P3 = Eco Enzyme sebanyak 2 ml/liter air.

Setiap perlakuan memiliki 5 ulangan
sehingga didapatkan 15 satuan percobaan
atau plot. Terdapat 4 tanaman dalam setiap
plot dan 2 di antaranya merupakan tanaman
sampel. Total yang diperoleh adalah 30
sampel tanaman. Tanaman yang menjadi
objek penelitian adalah tanaman cabai besar
(Capsicum  annuum  L.). Parameter
penelitian meliputi tinggi tanaman (cm),
jumlah buah, dan bobot buah (gram) per
tanaman cabai.
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Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dianalisis menggunakan SPSS
dengan uji ANOVA pada tingkat signifikan
a 0,05. Jika terdapat beda yang signifikan
maka dilanjutkan dengan uji HSD (Honestly
Significant  Difference) pada tingkat
signifikan a 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pupuk NPK, PGPR dan Eco Enzyme

Jenis pupuk kimia yang digunakan
pada penelitian ini adalah NPK 16.16.16
merek Pak Tani. Pupuk ini merupakan jenis
pupuk majemuk yang memiliki komposisi
unsur hara seimbang dan diproduksi dengan
teknologi modern. Pupuk ini mengandung
16% nitrogen (N), pospat (P.Os) sebanyak
16%, kalium (K20) sebanyak 16%, 1%
magnesium  (MgO), kalsium (CaO)
sebanyak 5,15%, 0,09% sulfur (S), dan 7%
nitrat (NOs) (Saprotan Utama, 2020). Pupuk
NPK jenis ini merupakan produk asal Rusia
dengan kualitas yang tinggi. Memiliki
penggunaan yang maksimal  seperti
meningkatkan tumbuhnya tunas, membuat
hijau yang sehat pada daun, serta
meningkatkan hasil produksi tanaman.
Kandungan unsur hara yang dimiliki dalam
pupuk ini mudah diserap tanaman, sehingga
dapat memicu pertumbuhan tanaman
dengan cepat (Candra, 2022).

PGPR atau Plant Growth Promoting
Rhizobacteria merupakan bakteri perakaran
atau mikroba tanah di sekitar akar tanaman
dan menjadi pemicu pertumbuhan tanaman
(Yulistiana, Widowati, & Sutanto, 2020).
Bakteri PGPR dapat diinokulasi dari
berbagai akar tanaman seperti akar bambu,
alang-alang dan akar pisang (Sopialena,
Sila, Sofian, & Jahira, 2023). Jenis PGPR
yang dibuat dan digunakan dalam penelitian
ini adalah PGPR dari akar bambu. Rizosfer
bambu mudah diperoleh karena tanaman
bambu banyak tersedia di Kabupaten Barito
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Kuala. Untuk membuat PGPR akar bambu,
bahan dasar akar bambu (250 gram)
direndam dengan air (1 liter) selama 3 hari
untuk mendapatkan biang PGPR. Bahan-
bahan lainnya yaitu gula pasir (800 gram),
dedak/bekatul (250 gram), air (19 liter),
vetsin (100 gram), dan terasi (200 gram)
dicampur dan direbus sampai mendidih
kemudian didinginkan. Setelah dingin,
dicampur dengan biang PGPR dalam wadah
tertutup dan didiamkan selama satu hingga
dua minggu. PGPR akar bambu yang sudah
jadi dapat diaplikasikan ke tanah sekitar
tanaman.

Eco Enzyme merupakan larutan yang
diproduksi melalui proses fermentasi bahan
organik seperti sisa-sisa sayuran dan buah,
gula atau molase, dan air sehingga menjadi
zat organik yang kompleks. Perbandingan
bahan organik, gula, dan air dalam
pembuatan Eco Enzyme secara berurutan
adalah 3:1:10 dan masa fermentasinya
dilakukan selama 3 bulan dalam wadah yang
tertutup (Rochyani, Utpalasari, & Dahliana,
2020). Eco Enzyme yang dibuat dalam
penelitian ini menggunakan 3 kg sisa kulit
buah, 1 kg molase dan 10 liter air. Molase
atau zat sisa produksi gula merupakan
sumber bahan organik dengan karbon tinggi
yang berguna untuk bakteri yang terlibat
dalam proses fermentasi (Surtikanti, et al.,
2021). Pencampuran dilakukan dalam
wadah plastik kedap udara. Pada satu bulan
pertama, proses fermentasi menghasilkan
banyak gas, sehingga tutup plastik perlu
dibuka setiap hari. Tekanan wadah dilepas
setiap hari untuk menghindari wadah
meledak. Wadah disimpan di tempat yang
teduh, kering, dan memiliki ventilasi yang
baik. Fermentasi dilakukan selama 3 bulan
untuk dapat menghasilkan enzim. Partikel
padat dihilangkan dari cairan kecokelatan
yang dihasilkan oleh fermentasi. Setelah 3
bulan, cairan disaring untuk mendapatkan
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larutan enzim. Pada permukaan atas larutan
terlihat adanya perkembangan jamur
berwarna putih. Cairan tersebut kemudian
dituangkan ke dalam botol plastik.

Nutrisi penting dalam tanah yang
diperlukan untuk produksi tanaman salah
satunya adalah unsur hara makro seperti
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K)
(Suntari, Nugroho, Fitria, Nuklis, &
Albarki, 2021). Pupuk PGPR dan Eco
Enzyme yang telah diolah dan difermentasi
kemudian dilakukan uji laboratorium untuk
mengetahui jumlah kandungan unsur hara
N, P, dan K di dalamnya. Nitrogen (N)
merupakan bagian dari unsur utama yang
diperlukan untuk merangsang pertumbuhan
tanaman dan menghasilkan warna kehijauan
yang sehat. Fosfor (P) berperan penting
untuk akar, perkembangan bunga, benih,
dan produksi buah. Serta berkontribusi
meningkatkan  kualitas tanaman dan
ketahanannya terhadap penyakit. Kalium
(K) berada dalam cairan sel tanaman dan
mengatalis aktivitas banyak enzim yang
terlibat dalam metabolisme tanaman
(Surtikanti, et al., 2021).

Berikut merupakan tabel hasil uji
laboratorium terhadap jumlah kandungan
unsur hara N, P, dan K dalam pupuk PGPR
dan Eco Enzyme.

Tabel 1 Hasil uji laboratorium kandungan N, P
dan K pada pupuk

Kandungan Perlakuan
No Unsur H%ra Satuan P2 P3
1 N-total % 0,07 0,03
2 P % tu tu
3 K % 0,15 0,28

Keterangan kode: P2 = PGPR, P3 = Eco Enzyme;
Keterangan: tu = tidak terukur dengan alat yang digunakan.

Uji laboratorium terhadap kandungan
N, P, dan K dalam pupuk PGPR dan Eco
Enzyme menghasilkan jumlah yang
berbeda-beda. Berdasarkan data Tabel 1,
kandungan nitrogen (N) pada perlakuan P2
(PGPR) menunjukkan angka yang lebih
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tinggi yaitu 0,07% dari pada perlakuan P3
(Eco Enzyme) 0,03%. Sedangkan untuk
kandungan fosfor (P) dalam kedua jenis
perlakuan tersebut sama-sama tidak terukur
dengan alat yang digunakan dalam uji
laboratorium. Kandungan kalium (K)
tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (Eco
Enzyme) yaitu 0,28% sementara perlakuan
P2 (PGPR) hanya sebesar 0,15%.

Pupuk organik sering kali
mengandung lebih sedikit Nitrogen (N) dan
Fosfor (P) dibandingkan dengan pupuk
kimia, sehingga secara ekonomis lebih
rendah kualitasnya per satuan volume
pupuk. Menurut Mupambwa, Muchara,
Nyambo, & Nciizah (2024), pada analisis
ekonomi lebih lanjut dapat mengungkapkan
bahwa kandungan karbon organik dalam
pupuk organik bisa sama atau lebih besar
dari kandungan nitrogen dan fosfornya.
Lebih jauh lagi, analisis unsur hara
sebenarnya menunjukkan bahwa yang
menurunkan atau mengencerkan jumlah
nitrogen dan fosfor dalam pupuk adalah
kadar air, yang biasanya tinggi dalam pupuk
organik.

Pengujian pupuk organik cair PGPR
dan Eco Enzyme menghasilkan jumlah
kandungan N, P, dan K yang jauh lebih
rendah jika dibandingkan dengan yang ada
pada pupuk anorganik NPK. Namun pada
penerapannya, pupuk PGPR dan Eco
Enzyme dapat memberikan data hasil
pertumbuhan tanaman cabai yang tidak
berbeda nyata dari pupuk NPK. Murnita &
Taher (2021) menjelaskan bahwa bahan
organik mampu memberikan makanan dan
energi  untuk  mikroorganisme  yang
merombak bahan organik terebut menjadi
unsur hara seperti nitrogen, fosfor dan
kalium sehingga tanaman mudah untuk
menyerapnya.

Penelitian yang dilakukan oleh
Murnita & Taher (2021) juga menunjukkan
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bahwa pupuk organik yang diberikan dapat
mengurangi penggunaan pupuk Kimia,
meningkatkan KTK (Kapasitas Tukar
Kation) tanah, menyumbangkan unsur hara
untuk tanah dan tanaman, serta membuat
keragaman dan aktivitas organisme yang
ada dalam tanah menjadi lebih meningkat.
Seperti yang disebutkan oleh Tong & Liu
(2020), bahan organik terutama berasal dari
pupuk organik, humus dan mikroorganisme,
termasuk selulosa, lignin, pati, gula, lipid
dan protein. Bahan organik merupakan
indeks penting untuk menyediakan unsur
hara yang melimpah (karbon, hidrogen,
oksigen, belerang, dan unsur mikro) bagi
tanaman untuk tumbuh dan mengatur
Kinerja fisik serta kimia tanah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pupuk organik dapat
menjadi  alternatif yang baik dalam
mengurangi penggunaan pupuk anorganik
karena mengandung bahan-bahan organik
yang lebih aman untuk lingkungan.

PGPR merupakan kelompok bakteri
menguntungkan yang secara aktif mendiami
rizosfer seperti bakteri Pseudomonas
fluorescens atau bakteri PF. Bakteri
Pseudomonas fluorescens pada PGPR akar
bambu  dapat  menyintesis  hormon
pertumbuhan tanaman seperti hormon
auksin 1AA (asam indol asetat), sitokinin,
dan giberelin, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Bakteri ini juga
mampu meningkatkan kelarutan fosfor
dalam tanah serta membuat penyerapan
unsur hara dalam tanah menjadi lebih
optimal (Yulistiana, Widowati, & Sutanto,
2020).

Proses fermentasi pada Eco Enzyme
akan menghasilkan senyawa nitrat (NOs)
dan karbon (COs) yang diperlukan tanah
sebagai nutrien bagi tanaman (Rochyani,
Utpalasari, & Dahliana, 2020). Larutan Eco
Enzyme yang dihasilkan dari bahan organik
seperti sisa-sisa buah merupakan cairan

1097


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

yang memiliki sifat asam dan nilai pH yang
rendah (<4) akibat dari kandungan asam
organik yang tinggi seperti asam asetat atau
asam sitrat (Nurlatifah, Agustine, &
Puspitasari, 2021). Menurut Rasit, Fern, &
Ghani (2019), cairan Eco Enzyme memiliki
kandungan asam yang tinggi seperti asam
sitrat, serta mengandung aktivitas enzim
seperti lipase, protease, dan amilase yang
merupakan enzim biokatalisator.

Parameter yang diamati  untuk
mengetahui perbedaan hasil pertumbuhan
tanaman cabai dengan pemberian pupuk
anorganik (NPK) dan pupuk organik (PGPR
dan Eco Enzyme) adalah tinggi tanaman,
jumlah buah, dan bobot buah per tanaman.
Tinggi tanaman

Data hasil pengamatan terhadap tinggi
tanaman cabai dapat dilihat pada gambar
diagram berikut.

40
38 37

% 33.7
34

30

Rata-rata tinggi tanaman (cm)

35.6

mP1=NPK mP2=PGPR mP3=Eco Enzyme

Gambar 1 Diagram tinggi tanaman

Pertumbuhan tinggi tanaman terbaik
ditunjukkan oleh perlakuan P1 (NPK) yaitu
37,00 cm, sedangkan pertumbuhan tinggi
tanaman terendah  ditunjukkan oleh
perlakuan P2 (PGPR) vyaitu 33,70 cm.
Perlakuan P3 (Eco Enzyme) memiliki hasil
pertumbuhan tinggi tanaman sebesar 35,60
cm atau sedikit lebih rendah dari perlakuan
P1 (NPK). Hasil uji ANOVA menunjukkan
bahwa nilai signifikan (p) atau p-value
sebesar 0,343 yang berarti lebih besar dari a
(0,05). Nilai signifikan (p) = 0,343 > 0,05
artinya tidak terdapat beda signifikan.
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Pada pertumbuhan tinggi tanaman,
selain dipengaruhi oleh faktor genetik,
lingkungan juga dapat menjadi faktor yang
mempengaruhinya. Faktor lingkungan yang
dapat mempengaruhi pertambahan tinggi
tanaman salah satunya adalah kandungan
unsur hara (Karjunita & Kuswandi, 2021).
Nitrogen (N) merupakan bagian dari unsur
hara utama yang berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan pada tanaman.
Akar tanaman menyerap nitrogen dalam
bentuk senyawa nitrat (NOs) dan ion
amonium (NHa) (Suntari, Nugroho, Fitria,
Nuklis, & Albarki, 2021). Proses fermentasi
dari Eco Enzime menghasilkan senyawa
nitrat (NOsz) dan karbon (COs) yang
diperlukan sebagai nutrien bagi tanah oleh
tanaman.  Penelitian  yang dilakukan
Hemalatha & Visantini (2020),
menunjukkan bahwa tanah berlumpur yang
telah diolah dengan Eco Enzyme berpotensi
meningkatkan pertumbuhan cabai menjadi
lebih baik.

Selain memerlukan unsur hara N
(nitrogen), masa awal pertumbuhan tanaman
juga sangat memerlukan unsur hara P
(fosfor). Unsur nitrogen dan fosfor dalam
tanah diperlukan untuk memenuhi nutrisi
pada tanaman sehingga tanaman akan
tumbuh dengan baik apabila kandungan
unsur nitrogen dan fosfor telah terpenuhi.
PGPR merupakan kelompok bakteri yang
menguntungkan secara aktif mengolonisasi
rizosfir  seperti bakteri Pseudomonas
fluorescens. Bakteri PF atau Pseudomonas
fluorescens mampu meningkatkan kelarutan
fosfor (P) pada tanah serta membuat
penyerapan unsur hara dalam tanah menjadi
lebih optimal. Bakteri PF dari PGPR akar
bambu juga mampu menyintesis hormon
pertumbuhan seperti hormon auksin 1AA
(asam indol asetat), sitokinin, dan giberelin,
sehingga pertumbuhan pada tanaman dapat
meningkat  (Yulistiana, Widowati, &
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Sutanto, 2020). Hasil penelitian yang telah
dilakukan Ollo, Siahaan, & Kolondam
(2019) menunjukkan bahwa pemberian
PGPR (Plant Growth-romoting
Rhizobacteria) dengan tambahan pupuk
organik terhadap fase vegetatif tanaman
cabai dapat meningkatkan tinggi tanaman.
Jumlah Buah

Data hasil pengamatan jumlah buah
pada setiap perlakuan disajikan dalam
gambar diagram berikut.

40 34.5
30 26.6

31

20
10

0
Rata-rata jumlah buah per tanaman

mP1=NPK mP2=PGPR ®mP3=Eco Enzyme

Gambar 2 Diagram jumlah buah

Jumlah  buah terbanyak yang
dihasilkan tanaman cabai ditunjukkan oleh
perlakuan P1 (NPK) vyaitu 34,50 buah,
sedangkan jumlah buah yang paling sedikit
ditunjukkan oleh perlakuan P2 (PGPR) yaitu
26,60 buah. Pada perlakuan P3 (Eco
Enzyme) memiliki jumlah buah yang sedikit
lebih rendah dari perlakuan P1 (NPK) yaitu
31 buah. Hasil uji ANOVA menunjukkan
bahwa nilai signifikan (p) atau p-value
sebesar 0,055 yang berarti lebih besar dari o
(0,05). Nilai signifikan (p) = 0,055 > 0,05
artinya tidak terdapat beda signifikan.

Terdapat beberapa faktor yang dapat
menyebabkan rendahnya pengaruh PGPR
pada tanaman. Sihotang, Wijayani, &
Kristalisasi (2023) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa lingkungan yang baik
diperlukan oleh mikroorganisme untuk
kelangsungan hidupnya, termasuk media
tanam, pH, suhu, dan kelembaban yang
sesuai dalam tanah. Pengolahan lahan yang
digunakan menjadi media tanam dalam
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penelitian ini kemungkinan masih belum
maksimal. Tasya, Meriem, & Alimuddin
(2023) menyebutkan bahwa adanya patogen
dalam media tanah dapat menyebabkan
fungsi kerja biostimulan dari PGPR
terhambat. Konsentrasi penggunaan PGPR
yang terlalu encer juga menjadi penyebab
kurang berkembangnya mikroorganisme
sehingga pemberian manfaat pada tanaman
menjadi kurang cukup (Sihotang, Wijayani,
& Kristalisasi, 2023). Selain itu, penyiraman
atau pengairan air dari curah hujan yang
kurang tepat dapat membuat PGPR tercuci
dari tanah. Volume air yang berlebihan
menyebabkan unsur hara dan fitohormon
penting dalam PGPR menjadi kurang. Hal
tersebut membuat aktivitas biologis PGPR
menjadi kurang maksimal pada tanaman
cabai (Daina, Asti, Agung, & Panjaitan,
2022).
Bobot Buah
Data hasil pengamatan bobot buah

pada setiap perlakuan ditunjukkan dalam
gambar diagram berikut.

300 2765 sy 2405
200

100

0
Rata-rata total bobot buah per tanaman (g)

mP1=NPK mP2=PGPR mP3 = Eco Enzyme

Gambar 3 Diagram total bobot buah

Bobot buah terbesar yang dihasilkan
tanaman cabai ditunjukkan oleh perlakuan
P1 (NPK) yaitu 276,50 gram, sedangkan
bobot buah terendah ditunjukkan oleh
perlakuan P2 (PGPR) yaitu 221,00 gram.
Pada perlakuan P3 (Eco Enzyme) memiliki
total bobot buah yang sedikit lebih tinggi
dari perlakuan P2 (PGPR) vyaitu 240,50
gram. Hasil uji ANOVA menunjukkan
bahwa nilai signifikan (p) atau p-value
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sebesar 0,219 yang berarti lebih besar dari o
= 0,05. Nilai signifikan (p) = 0,219 > 0,05
artinya tidak terdapat beda signifikan.

Kandungan unsur hara dalam pupuk
PGPR dan Eco Enzyme menunjukkan hasil
yang lebih sedikit dari pupuk NPK.
Meskipun hasil pertumbuhan tanaman cabai
pada perlakuan pupuk NPK juga
menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada
perlakuan PGPR dan Eco Enzyme, namun
perbedaannya tidak terlalu signifikan.. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun pupuk
anorganik  seperti  NPK  menyediakan
kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh
tanaman, tetapi penerapannya pada tanaman
belum tentu lebih baik dari pupuk organik.
Menurut Salsabila & Winarsih (2023)
penggunaan pupuk anorganik menyebabkan
dampak yang negatif seperti menurunnya
kualitas tanah yang akhirnya memengaruhi
tingkat kesuburan tanah. Menurunnya
tingkat kesuburan tanah inilah yang akan
mempengaruhi  kemampuan penyerapan
unsur hara oleh tanaman. Murnita & Taher
(2021) menyebutkan bahwa pupuk kimia
yang diterapkan pada tanaman secara
berkelanjutan tanpa diimbangi dengan
penerapan pupuk organik juga kurang baik
bagi lingkungan dan tanaman karena dapat
mengurangi tingkat mikroorganisme dalam
tanah, sehingga struktur tanah menjadi
rusak, mengakibatkan kurang seimbangnya
unsur hara dalam tanah, serta air menjadi
tercemar.

Pupuk organik mampu menjadi
alternatif yang baik dalam mengurangi
penggunaan pupuk anorganik karena bahan-
bahan organik yang digunakan lebih aman
untuk lingkungan. Seperti yang disebutkan
oleh Tong & Liu (2020), bahan organik
terutama berasal dari pupuk organik, humus
dan mikroorganisme, termasuk selulosa,
lignin, pati, gula, lipid dan protein. Bahan
organik merupakan indeks penting untuk
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menyediakan unsur hara yang melimpah
(karbon, hidrogen, oksigen, belerang, dan
unsur mikro) bagi tanaman untuk tumbuh
dan mengatur kinerja fisik dan kimia tanah.
Sebagai pupuk organik, PGPR dapat
memicu pertumbuhan pada tanaman dengan
berbagai cara seperti fiksasi nitrogen dan
meningkatkan kelarutan fosfat dalam tanah,
hingga menghasilkan hormon pertumbuhan
(fitohormon) bagi tanaman. Bakteri PF
(Pseudomonas fluorescens), dalam PGPR
dapat meningkatkan kelarutan fosfor (P)
dalam tanah serta membuat penyerapan
unsur hara dalam tanah menjadi lebih
optimal (Yulistiana, Widowati, & Sutanto,
2020). PGPR dapat menyintesis fitohormon
atau hormon pertumbuhan seperti hormon
auksin IAA (asam indol asetat), etilen,
giberelin, dan sitokinin. Fitohormon pada
PGPR tersebut Khususnya dapat
menstimulasi sel-sel pada titik tumbuh
tanaman (Kasifah, Mu‘awanah, Firmansyah,
& Pudji, 2022).

Pupuk Eco Enzyme dibuat
menggunakan bahan-bahan organik seperti
sisa-sisa buah atau sayur. Pembuatan Eco
Enzyme ini sangat mudah dilakukan dan
hasilnya mudah untuk digunakan. Proses
fermentasi dari Eco Enzyme akan diperoleh
senyawa nitrat (NOz) dan karbon (COs)
bermanfaat sebagai nutrien bagi tanah yang
diperlukan oleh tanaman. Sedangkan enzim
yang dikandung oleh Eco Enzyme seperti
lipase, tripsin, dan amilase bersifat
biokatalisator dapat diterapkan pada air
limbah untuk menurunkan konsentrasi zat
pencemar di  dalamnya  (Rochyani,
Utpalasari, & Dahliana, 2020). Produksi
Eco Enzyme menjadi alternatif pengolahan
limbah organik yang baik untuk dapat
menghasilkan produk bernilai guna dan
bermanfaat bagi lingkungan. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa penerapan pupuk
Eco Enzyme terhadap tanaman cabai tidak
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memiliki hasil yang berbeda nyata dengan
pupuk NPK.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian ini,
penerapan pupuk anorganik (NPK) dan
pupuk organik (PGPR, dan Eco Enzyme)
pada tanaman cabai tidak berpengaruh nyata
terhadap hasil pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah buah, dan bobot buah per tanaman
cabai. Setiap parameter memiliki nilai
signifikan (p) 0.343; 0.055; dan 0.219, atau
lebih besar dari a (0.05), yang berarti setiap
perlakuan tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Eco Enzyme sebagai pupuk
organik dapat menjadi alternatif yang baik
dalam upaya mengurangi penerapan pupuk
anorganik pada tanaman.
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